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Abstrak

Sampah rumah tangga merupakan masalah lingkungan yang terus meningkat di banyak wilayah di
Indonesia termasuk Yogykarta. Pertumbuhan populasi dan gaya hidup modern telah menyebabkan
peningkatan produksi sampah, yang pada gilirannya menimbulkan berbagai dampak negatif bagi
lingkungan dan kesehatan manusia di saat lahan pembuangan sampah semakin berkurang. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah ini adalah dengan mengubah
paradigma penanganan sampah menjadi sesuatu yang memiliki nilai ekonomi, seperti
memanfaatkannya sebagai bahan baku untuk produksi pupuk organik padat yang berdaya jual.
Pengolahan sampah rumah tangga secara konvensional sering kali melibatkan pembuangan ke
tempat pembuangan akhir (TPA) yang akhirnya menyebabkan pencemaran lingkungan dan
pemanfaatan lahan yang besar. Namun, jika sampah rumah tangga dapat diolah menjadi pupuk
organik padat, tidak hanya akan mengurangi jumlah sampah yang masuk ke TPA, tetapi juga akan
memberikan manfaat tambahan dalam bentuk pupuk organik yang sangat dibutuhkan oleh
lingkungan kita sendiri. Hal ini adalah upaya yang dapat kita lakukan agar dapat berperan dalam
isue yang hangat saat ini yaitu sustainability. Keberlanjutan bagi lingkungan kita untuk masa
depan yang tertata bagi anak cucu dan generasi mendatang agar tidak diwarisi oleh sampah yang
baru akan terurai ratusan tahun kemudian.
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1. PENDAHULUAN

Beberapa tahun ini di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, sampah rumah tangga semakin
menjadi permasalahan yang tidak kunjung selesai. Penumpukan sampah masih terjadi di berbagai
tempat di propinsi ini sejak ditutupnya Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Piyungan, Bantul.
Pemerintah daerah dan pemerintah kota berusaha membuat Tempat Pembuangan Sementara dengan
membangun TPS dan juga berkerja sama antar Pemda untuk mengelola sampah. Selain Pemerintah,
masyarakat juga harus peduli dalam pengelolaan sampah, terutama sampah yang ada di tempat
tinggal mereka. Masyarakat bisa memilah dan memisahan sampah organik dan anorganik. Sampah
organik ini nanti diolah sendiri oleh masyarakat sehingga tidak perlu dibuang ke TPS. Untuk sampah
anorganik bisa tetap diangkut oleh petugas sampah dan dibuang ke TPS untuk nanti dikelola di TPS.

Sampah yang dikelola menurut UU No. 18 tahun 2008 terbagi dalam 3 jenis yaitu (1) Sampah
rumah tangga, (2) Sampah sejenis sampah rumah tangga, (3) Sampah spesifik. Sampah rumah tangga
adalah sampah yang berasal dari kegiatan sehari-hari dalam rumah tangga. Sampah rumah tangga
merupakan sampah yang terbesar prosentasenya dibanding sampah lainnya. Data yang diperoleh dari
penelitian sampah menyatakan bahwa sampah rumah tangga adalah 60% dari timbunan sampah yang
menumpuk di TPA. Upaya mengatasi permasalahan sampah yang kian memperihatinkan
membutuhkan pengelolaan sampah dengan mengikutsertakan masyarakat. Tanpa adanya partisipasi
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masyarakat dalam proses ini, maka dapat dikatakan mustahil pemerintah sendiri bisa mengatasi
masalah sampah yang kian hari kian menumpuk. Jika ada partisipasi demikian setidaknya dapat
mengurangi beban sampah di TPA, pewadahan dan pengumpulan/pengangkutan dari sumber sampah
(Martinawati et al., 2016). Hal ini menjadi pekerjaan rumah Kkita bersama bagaimana untuk
meminimalkan sampah rumah tangga dan mengolah sampah rumah tangga menjadi produk
bermanfaat dan bernilai ekonomis.

Sampah rumah tangga terbagi menjadi sampah organik dan sampah anorganik. Sampah
organik termasuk limbah yang ramah lingkungan karena bisa diurai oleh mikroorganisme secara
alami tanpa campur tangan manusia, namun hal ini membutuhkan waktu. Bila sampah organik tidak
cepat diolah dan semakin menumpuk akan mengakibatkan terganggunya kesehatan masyarakat dan
lingkungan. Sampah organik bisa diolah untuk dijadikan pupuk padat organik/kompos dan pupuk
organik cair (Herniwanti Herniwanti et al., 2023), eco-enzym (Hendra Wijayanto et al., 2023), biogas,
dijadikan tambahan pakan ternak (Warkianto Widjaja, 2023) dan juga bisa diolah menjadi barang daur
ulang, yang semuanya ini bisa diproduksi dan dijual untuk nilai ekonomis. Pengolahan sampah
organik yang baik dan benar bisa menjadi keuntungan dan pendapatan tambahan bagi masyarakat.

Universitas Mercu Buana Yogyakarta (UMBY) melalui pengabdian kepada masyarakat
melakukan kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam mengolah limbah rumah tangga menjadi pupuk
organik. Pengabdian kepada masyarakat dalam mengatasi masalah sampah rumah tangga dengan
mengubahnya menjadi pupuk organik padat bukan hanya akan memberikan dampak positif terhadap
lingkungan (Novia Wirna Putri et al., 2022), tetapi juga dapat menciptakan peluang ekonomi baru
bagi masyarakat lokal. Melalui pelatihan dan pendampingan yang tepat, masyarakat dapat belajar cara
mengolah sampah menjadi pupuk organik padat secara efektif (M. Sayyidul Abrori et al., 2022),
sehingga mereka dapat memanfaatkannya sebagai sumber penghasilan tambahan.

Kegiatan ini dilakukan di area Kampung Kwarasan, tepatnya di Perumahan Naga Asri,
Kampung Kwarasan, Yogyakarta dan dilaksanakan mulai bulan Maret hingga Desember 2024,
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dengan melibatkan warga area Kampung Kwarasan. Tujuan dari kegiatan ini adalah (1)
Meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pengolahan sampah organik rumah tangga
menjadi pupuk organik bernilai jual (2) Meningkatkan pemahaman mengenai penghitungan Harga
Pokok Penjualan (3) meningkatkan pengetahuan marketing berupa e-commerce atau metode
pemasaran lainnya (4) Menciptakan lingkungan yang lebih bersih, sehat, dan berkelanjutan serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di area Desa Kwarasan. Berdasarkan pada analisis situasi,
beberapa permasalahan yang hendak dipecahkan dalam wadah Program Pengabdian Kepada
Masyarakat, yaitu bagaimana mengolah limbah rumah tangga menjadi produk yang bernilai untuk
dijual atau dimanfaatkan kembali sehingga mengurangi beban di tempat pembuangan sampah akhir.

2. METODE PELAKSANAAN
Mitra sasaran dalam kegiatan ini adalah warga di kampung Kwarasan di Kabupaten
Sleman. Jumlah peserta adalah 20 orang yang merupakan kelompok Dasawisma yang tergerak untuk
memanfaatkan sampah rumah tangga. Pelaksanaan pengabdian akan dilaksanakan di tempat Ketua
RT 01 RW1, Perumahan Naga Asri Kampung Kwarasan,Yogyakarta.
Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah dengan cara :
1. Pemanfaatan limbah organik rumah tangga yang melimpah diolah menjadi pupuk organik
yang bisa digunakan oleh warga dan bisa juga untuk dijual.
2. Pelatihan menghitung biaya pokok penjualan apa bila produk hasil olahan akan dijual.
3. Memasarkan produk hasil olahan limbah rumah tangga dengan memanfaatkan e-commerce
atau media lainnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan pembuatan kompos dari sampah rumah tangga telah dilaksanakan di bulan
Mei 2024. Para peserta sangat antusias mengikuti kegiatan ini. Dalam pelatihan ini diberikan
penjelasan materi teori dan juga praktek langsung tentang cara pembuatan kompos, pupuk cair, eco-
enzym yang baik dan benar oleh tim pelaksana pengabdian masyarakat. Alat dan bahan yang
dibutuhkan dalam pembuatan pupuk juga dibagikan kepada para peserta. Sehingga peserta bisa
melakukan praktek langsung cara pembuatan pupuk organik ini di rumah masing-masing.
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Gambar 2. Komposter
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Sampah dipilah dan dipisah menjadi sampah organik dan anorganik. Sampah organik diolah
menjadi pupuk kompos. Namun, karena jumlah sampah organik di area perumahan ini tidak banyak,
hasil yang didapat dari pupuk kompos ini sedikit, dan jumlahnya belum memadai untuk dijual,
sehingga saat ini pupuk kompos cukup untuk digunakan sendiri. Pupuk kompos dan pupuk cair
digunakan untuk menyuburkan tanaman di halaman rumah. Eco-enzym digunakan untuk menyiram
tanaman dan menghilangkan bau amis di akuarium ikan, mencuci buah dari residu pestisida,
membersihkan lantai rumah, mengobati luka, hand sanitizer alami, dan lain-lain.

Untuk sampah anorganik seperti barang-barang yang terbuat dari plastik, kaca atau barang lain
yang tidak mudah diurai, sampah jenis ini dijual oleh warga perumahan kepada pemulung sampah
yang telah diajak kerjasama untuk mengambil sampah yang telah dipilah setiap 2 minggu sekali. Dari
penjualan sampah ini warga bisa mendapatkan penghasilan tambahan. Dari kegiatan penyuluhan yang
telah dilakukan dan diterapkan ini diiharapkan warga dapat mengolah sampah organik rumah tangga
mereka secara berkelanjutan, sehingga nantinya permasalahan sampah rumah tangga dapat teratasi.

Pelatihan penghitungan HPP dan pelatihan memasarkan produk hasil olahan limbah rumah
tangga dengan memanfaatkan e-commerce atau media lainnya untuk saat ini belum bisa dilakukan.
Hal ini dikarenakan produk hasil limbah rumah tangga di area perumahan yang menjadi sampel
percobaan dalam kegaitan ini masih skala kecil sehingga belum bisa untuk diperjualbelikan.
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Gambar 3. Ember Tumpuk untuk Kompos
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Gambar 6. Para Pesera dan Ti_rh' Péngabdian Masyarakat

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan mengolah sampah rumah tangga menjadi
pupuk organik di area Perumahan Naga Asri, Kampung Kwarasan, Yogyakarta berjalan dengan
lancar dan mendapat antusias yang sangat positif dari warga perumahan. Pemilahan dan pemisahan
sampah terus dilakukan. Sampah organik diolah menjadi pupuk, dan sampah anorganik dijual kepada
pemulung sampah. Penjualan dari sampah ini menjadikan penghasilan tambahan bagi warga
perumahan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat seperti ini perlu dilanjutkan di tempat-tempat lain
sehingga permasalahan sampah yang terjadi di Yogyakarta dapat diatasi dengan baik. Harus selalu
kita ingat bahwa sampah plastik baru akan terurai ratusan tahun lamanya bahkan pada saat kita sudah
tidak ada lagi di dunia namun sampah yang kita tinggalkan belum terurai. Setidaknya artikel ini dapat
menjadi pengingat kita semua agar peduli dan bertanggungjawab terhadap sampahnya sendiri.
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